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HUBUNGAN ANTARA KEPUASAN KERJA DENGAN KOMITMEN 




Komitmen diperlukan dalam organisasi pendidikan karena seorang guru yang 
memiliki komitmen  tinggi pada organisasi sekolah akan cenderung memiliki 
sikap yang profesional dan menjunjung tinggi nilai-nilai yang telah disepakati. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi komitmen adalah kepuasan kerja. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepuasan kerja dengan 
komitmen, tingkat kepuasan kerja, tingkat komitemn dan sumbangan efektif dari 
kepuasan kerja terhadap komitmen. Peneliti menggunakan metode kuantitatif 
untuk mencapai tujuan penelitian ini. Subjek penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah guru perempuan di SMK Negeri 2 Surakarta yang berjumlah 
70 guru perempuan. Teknik sampling yang digunakan adalah metode purposive 
sampling. Hasil analisis data menunjukan nilai korelasi (r) sebesar 0,633 
dengansignifikansi (p) = 0,000 (p<0,01). Hal ini menunjukan ada hubungan 
positif yang sangat signifikan antara kepuasan kerja dengan 
komitmen.Berdasarkan hasil analisis diketahui variabel kepuasan kerja 
mempunyai rerata empirik (RE) sebesar 92,97 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 
77,5 yang berarti kepuasan kerja subjek penelitian tergolong tinggi. Variabel 
komitmen mempunyai rerata empirik (RE) sebesar 40,31 dan rerata hipotetik 
(RH) sebesar 32,5 yang berarti komitmen subjek peneliltian tergolong sedang. 
Sumbanganefektifdari kepuasan kerja sebesar 40% terhadap komitmen dan masih 
terdapat 60% faktor lain yang mempengaruhi komitmen. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa kepuasan kerja memberikan konstribusi terdapat komitmen 
pada guru perempuan. 
 
Kata kunci: kepuasan kerja, komitmen 
 
 
RELATIONSHIP BETWEEN THE SATISFACTION OF WORK WITH 
COMMITMENT IN WOMEN TEACHER 
 
     ABSTRACT 
Commitment is required in educational organizations because a highly committed 
teacher in a school organization will tend to have a professional attitude and 
uphold the agreed values. One of the factors that influence commitment is job 
satisfaction. This study aims to determine the relationship between job satisfaction 
with commitment, job satisfaction level, commitment level and effective 
contribution from job satisfaction to commitment.Researchers use quantitative 
methods to achieve the objectives of this study. Research subjects used in this 
study were female teachers in SMK Negeri 2 Surakarta, amounting to 70 female 
teachers. The sampling technique used is metode purposive sampling. The result 
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of data analysis shows correlation value (r) equal to 0,633 with significance (p) = 
0,000 (p <0,01). This shows there is a very significant positive relationship 
between job satisfaction with commitment. Based on the results of the analysis is 
known job satisfaction variable has empirical average (RE) of 92.97 and 
hypothetical average (RH) of 77.5 which means job satisfaction research subject 
is high. The commitment variable has an empirical average (RE) of 40.31 and a 
hypothetical average (RH) of 32.5 which means the commitment of the research 
subject is moderate. The effective contribution of job satisfaction is 40% of 
commitment and there are still 60% other factors that affect commitment. The 
results showed that job satisfaction contributes to the commitment of female 
teachers. 
 




Komitmen organisasi menjadi hal yang penting bagi sebuah 
organisasi, komitmen organisasi sebagai perasaan karyawan untuk wajib 
tinggal dengan organisasi,  perasaan yang dihasilkan dari internalisasi  
tekanan  normatif diberikan pada seorang individu sebelum masuk atau 
setelah masuk. 
Suharsaputra (2013) mengatakan komitmen organisasi sebagai 
bentuk dari kerelaan seseorang, dalam bentuk pengikatan diri dengan 
organisasi sekolah yang digambarkan oleh besarnya usaha meliputi tenaga, 
waktu, pikiran atau semangat belajar berkelanjutan untuk mencapai visi 
bersama. Komitmen organisasi diperlukan dalam organisasi pendidikan 
karena seorang guru yang memiliki komitmen tinggi pada organisasi 
sekolah akan cenderung memiliki sikap yang professional dan menjujung 
tinggi nilai-nilai yang telah disepakati. Dalam berinteraksi dengan institusi 
atau organisasi seorang guru akan mempunyai sikap, perasaan, dan 
pandangan tertentu tentang kondisi lingkungan organisasi. Kondisi ini 
akan membentuk sikap, perasaan dan persepsi tentang kondisi lingkungan 
organisasi, baik dalam bentuk kegiatan organisasi, nilai maupun norma 
yang berlaku dalam organisasi. 
Fenomena yang muncul di dunia pendidikan, menunjukkan bahwa 
masih banyak permasalahan pada guru di Indonesia, di antaranya adalah “ 
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kurang memadainya kualifikasi dan kompetensi guru, kurangnya tingkat 
kesejahteraan guru, rendahnya etos kerja dan komitmenguru, serta 
kurangnya penghargaan masyarakat terhadap profesi guru status sosial 
ekonomi guru yang rendah telah mengundang apresiasi negatif 
masyarakat, karena guru dipandang sebagai masyarakat kelas tiga atau 
sama dengan kaum marjinal”. Hal ini tidak hanya terjadi di Indonesia, 
melainkan juga di negara-negara sedang berkembang lainnya (Sidi, 2001). 
Berkaitan dengan guru profesional di Indonesia, berbagai upaya 
telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas guru agar mereka memiliki 
komitmen organisasi yang tinggi, sehingga mampu dan mau melaksanakan 
pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Menurut 
Soedijarto (2008), bangsa Indonesia masih dihadapkan pada masalah guru 
mulai dari tingkat SD hingga SMA yang kurang mampu melaksanakan 
tugas secara profesional. Saragih (2012) dalam penelitiannya 
mengemukakan bahwa permasalahan yang dialami guru sekolah 
menengah saat ini adalah lemahnya komitmen organisasi.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Farikhah (2012) tentang 
komitmen organisasi pada guru di SMA Laboratorium UM menyimpulkan 
bahwa komitmen afektif akanditunjukkan dengan kehadiran guru yang 
tepat waktu, semangat guru dalam mewujudkan misi sekolah, rasa 
kepemilikan atas sekolah yang dipengaruhi oleh lama masa guru mengajar. 
Sedangkan komitmen berkelanjutan guru di SMA Laboratorium UM 
dipengaruhi oleh kebutuhan finansial, yaitu keinginan guru untuk tetap 
mengajar di sekolah karena sulitnya mencari pekerjaan, seorang guru yang 
menganggap dirinya boleh menyumbang kepada sekolahya tidak akan 
menunjukkan komitmen yang tinggi terhadap sekolahnya seandainya 
beliau tidak diberi peluang untuk mempengaruhi sesuatu keputusan 
pengurusan yang berkaitan dengan tugas dan tanggungjawabnya di 
sekolah. Banyak dampak yang akan timbul jika seseorang merasa puas 
akan tempatnya bekerja salah satu dampaknya adalah pada komitmen 
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organisasi seseorang, selain memiliki dampak pada komitmen organisasi, 
kepuasan kerja memberikan efek positif kepada komitmen organisasi.  
Kepuasan kerja guru merupakan perkara yang penting dalam 
sesebuah sekolah salah satu perkara yang dapat meningkatkan kepuasan 
kerja guru ialah pelaksanaan penilaian prestasi yang terurus dan 
bersesuaian dengan kerja guru (Perillo, 2006). Keikutsertaan guru dalam 
membuat keputusan merupakan salah satu komitmen yang terpenting 
dalam peranan guru di sekolah. Penglibatan guru juga mempunyai kaitan 
dengan sikap “konservatisme” (guru tidak suka kepada pembaharuan), 
“individualisme” (situasi dan kaedah kerja kekal dalam situasi yang 
sama)yang masih menebal dalam kalangan guru (Somech & Bolger, 
2002). Sikap sedemikian memungkinkan sebahagian daripada guru enggan 
bekerjasama dengan seruan dan pengetuan untuk komitmen dalam 
membuat keputusan. Guru-guru yang berpeluang mempengaruhi sesuatu 
keputusan pula akan lebih bermotivasi dan dengan itu mereka lebih 
komitmen terhadap tugas dan tanggungjawab mereka di sekolah (Locke & 
Schweiger, 2004).  
Trisnaningsih (2001) mengatakan kepuasankerja merupakan 
pertanda awal suatu komitmen organisasi, kepuasan kerja terdiri dari 
empat faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja seseorang, yaitu 
pekerjaan yang penuh tantangan,penerapan sistem penghargaan yang adil, 
kondisi kerja yang mendukung, dan sikap rekan kerja (Siagian,2003). 
Tuntutan hidup yang dihadapi oleh seorang guru khususnya pada 
guru wanita berkeluarga demikian besar pada satu sisi, sementara pada sisi 
lain tanggungjawab dan beban moral yang dipikul sebagai pengajar dan 
pendidik yang sangat besar sering mengakibatkan stres atau tekanan pada 
mental pada guru, belum lagi jika ia menjadi sasaran kritik atas gagalnya 
suatu proses pendidikan yang dialami oleh anak didiknya. Guru wanita 
berkeluarga harus bisa menyeimbangkan antara pekerjaan yaitu sebagai 
guru dan ibu rumah tangga supaya tidak mengalami stres dalam 
pekerjaannya yang akan berdampak pada keluarga. Sedangkan berbagai 
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tekanan yang dialami guru, misalnya ada tugas-tugas dari sekolah yang 
beleum selesai yang harus diselesaikan dirumah dan segera dikumpulkan 
perlu dikerjakan dirumah dan lembur, hal itu akan menimbulkan keadaan 
stres pada guru (Murtiningrum,2005). 
Adanya peran ganda pada profesi guru wanita tentu memunculkan 
konflik perandan kelelahan emosionaldalam diri seorang guru yang 
mempunyai konsekuensi atau dampak terhadap guru, utamanya pada 
komitmen pada organisasi. Pernyataan ini didukung oleh Yousef (2002) 
bahwa seseorang yang menerima tingkat konflik peran pada tingkat yang 
lebih tinggi sebagai sumber stress akan kurang puas dengan pekerjaannya 
dan di sisi lain, kepuasan kerja merupakan komponen penting yang 
mempunyai pengaruh yang signifikan untuk beberapa variabel, seperti 
berpengaruh positif dengan kepuasan hidup positif dengan komitmen pada 
organisasi. Guru yang mengalami kelelahan emosional ditandai dengan 
kekecewaan, rasa bosan, tertekan, apatis terhadap pekerjaannya dan 
merasa terbelenggu oleh tugas-tugas rutin tersebut. 
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dijelaskan 
diatas maka dapat dibuat rumusan masalah “ apakah ada hubungan antara 
Kepuasan Kerja dengan Komitmen pada Guru Perempuan?” untuk 
menjawab rumusan masalah tersebut penulis tertarik untuk mengkaji 
secara empirik dengan mengadakan penelitian berjudul : “ Hubungan 
Antara Kepuasan Kerja dengan Komitmen Pada Guru Perempuan”. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: a. hubungan antara 
kepuasan kerja dengan komitmen; b. Tingkat kepuasan kerja; c. Tingkat 
komitmen. 
1.1 Komitmen  
Menurut  Robbins  dan  Judge  (2009),  komitmen  organisasional  
adalah  suatu keadaan  dimana  seorang  karyawan  memihak  organisasi  
tertentu  serta  tujuan-tujuan dan keinginannya untuk mempertahankan 
keanggotaan dalam organisasi tersebut. Jadi, keterlibatan pekerjaan yang 
tinggi berarti memihak pada pekerjaan tertentu seorang individu, 
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sementara komitmen organisasional yang tinggi berarti memihak 
organisasi yang merekrut individu tersebut. 
Sedangkan menurut  McShane dan  Von  Glinow  (2008),  
komitmen  organisasional menunjuk pada perasaan terikat karyawan 
terkait dengan keterlibatan mereka pada organisasi, definisi  ini  secara  
khusus  mengacu  pada  komitmen  afektif  karena perasaan emosional 
yang melekat  perasaan loyal kepada organisasi.  
Bakshi (2009) menyatakan bahwa komitmen organisasional telah 
diidentifikasi sebagai faktor kritikal dalam memahami dan menjelaskan 
perilaku karyawan yang berhubungan dengan pekerjaan. Sopiah (2008) 
menyatakan bahwa ciri pribadi pekerja, ciri pekerjaan dan pengalaman 
kerja dapat mempengaruhi tingkat komitmen karyawan.Individu yang 
memiliki komitmen organisasi yang tinggi memiliki kondisi : (a) individu-
individu tersebut lebih mampu menyesuaikan diri; (b) jumlah karyawan 
yang keluarmasuk (turnover) lebih sedikit; (c) kelambatan dalam bekerja 
lebih sedikit dijumpai; (d) kepuasan kerja lebih tinggi.  
Berdasarkan uraian di atas komitmen adalah kerelaan individu 
yang tinggi dalam suatu pekerjaan, kesedian untuk berusaha agar tetap 
bertahan terhadap organisasi di tempat individu bekerja, memiliki tujuan 
dan memihak pada pekerjaannya, individu mampu untuk memahami diri 
yang berhubungan dengan pekerjaan, keterlibatan individu yang afektif 
dengan perasaan yang melekat pada organisasi. 
Menurut Minner (2002) menyatakan aspek –aspek komitmen 
organisasi meliputi :a. Komitmen afektif adalah berkaitan kongruensi 
antara nilai dan tujuan pribadi karyawan dengan nilai dan tujuan 
organisasi. Hal ini berarti, semakin organisasi mampu menimbukan 
keyakinan pada karyawan bahwa apa yang menjadi nilai dan tujuan 
pribadi karyawaan, b. Komitmen continue yaitu berkaitan dengan 
pertimbangan rasional dalam diri karyawan mengenai untung ruginya 
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mereka bertahan dalam organisasi.c. Komitmen normative yaitu berkaitan 
dengan “ apa yang dianggap benar” dan “apa yang seharusnya dilakukan” 
oleh pegawai-pegawai yang memiliki komitmen normatif yang tinggi 
merasa memiliki kewajiban untuk bertahan dalam organisasi. 
1.2 Kepuasan Kerja 
Edy Sutrisno (2011) memberikan pengertian dan batasan tentang 
kepuasan kerja yang dapat diringkas sebagai berikut: 1) Kepuasan kerja 
sebagai suatu reaksi emosional yang kompleks. Reaksi emosional tersebut 
merupakan akibat dari dorongan, keinginan, tuntutan dan harapan-harapan 
karyawan terhadap pekerjaan yang dihubungkan dengan realitas-realitas 
yang dirasakan karyawan, sehingga menimbulkan suatu bentuk reaksi 
emosional yang berwujud perasaan senang, puas atau tidak puas. 2) 
Kepuasan kerja adalah sikap karyawan terhadap pekerjaan yang 
berhubungan dengan situasi kerja, kerja sama antar karyawan, imbalan 
yang diterima dalam kerja, dan hal-hal yang menyangkut faktor fisik dan 
psikologis. 
Menurut Muhadi (2007) kepuasan kerja dan kondisi kerja yang 
baik mempunyai hubungan kerja yang signifikan dengan kinerja, 
selanjutnya karyawan yang merasa puas dengan pekerjaannya biasanya 
bekerja lebih keras dan lebih baik dibanding dengan karyawan yang 
menglami stress yang disebabkan dengan kondisi kerja yang tidak 
kondusif.  Kepuasan kerja dan sikap karyawan merupakan suatu hal yang 
penting dalam menentukan perilaku dan respon terhadap pekerjaan dan 
melalui perilaku tersebut organisasi yang efektif dapat tercapai. Kepuasan 
kerja merupakan sifat positif yang menyangkut penyesuaian diri karyawan 
terhadap kondisi dan situasi kerja, termasuk gaji, kondisi sosial dan 
kondisi psikologis (As’ad, 2003). 
Menurut Robbins (2003) kepuasan kerja merupakan sikap seorang 
terhadap pekerjaannya dan dapat dijadikan indikator  untuk melihat 
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kondisi suatu organisasi. Kepuasan kerja merupakan keadaan internal 
individu berupa perasaan dan sikap positif atas pekerjaannya, kepuasan 
kerja merupakan suatu perasaan  menyenangkan, yang timbul sebagai 
akibat dari persepsi karyawan, bahwa dengan menyelesaikan tugas atau 
dengan berusaha untuk menyelesaikan pekerjaan memiliki nilai yang 
penting dalam pekerjaan tersebut (Cascio, 2003). 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja 
adalah suatu reaksi emosional, keinginan dan dorongan seseorang untuk 
menimbulkan rasa puas terhadap perkerjaan yang dilakukan dengan cara 
penyesuaian diri terhadap situasi kerja, termasuk gaji, kondisi sosial. 
Menurut Robbins (2009) aspek-aspek kepuasan kerja meliputi :a. 
Isi pekerjaan yaitu mencakup bobot pekerjaan yang melibatkan 
keterampilan dan kemampuan yang sesuai kualifikasi pekerjaan, variasi 
pekerjaan, kunatitas dan kualitas pekerjaan, tingkat kesulitan, serta 
tanggung jawab individu dalam mengerjakan pekerjaan tersebut, b. 
Imbalan yaitu mencakup sejauh mana imbalan yang diterima karyawan 
sesuai dengan usaha yang telah dilakukan dalam bekerja. Imbalan yang di 
maksud dapat berupa gaji, insentif, dan tunjangan. Karyawan 
menghendaki sistem imbalan yang adil, c. Promosi jabatan yaitu 
mencakup kesempatan memperoleh promosi jabatan yang lebih tinggi. 
Selain memperoleh kesempatan promosi, aspek ini juga mencakup 
keadilan dalam promosi jabatan, d. Kondisi kerja yaitu mencakup 
kepuasan terhadap kondisi lingkungan pekerjaan seperti, suasana tempat 
kerja, ruangan kerja, dan fasilitas perusahaan lainnya, e. Rekan kerja yaitu 
kepuasan hubungan atau interaksi antara karyawan dengan karyawan lain 
baik yang setara tingkatnya, bawahan, atau atasannya. Hubungan atau 
interaksi yang hangat atau harmonis akan bisa menciptakan kepuasan kerja 
karyawan, f. Pengawasan atau penilaian yaitu kepuasan terhadap 
pengawasan yang dilakukan oleh atasannya. Apakah atasan sudah objektif 
dalam melakukan pengawasan dan penilaian serta apakah atasan 
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memberikan kepercayaan, dukungan, saran serta motivasi pada 
bawahannya. 
2. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 
kuantitatif dengan menggunakan skala kepuasan kerja dan skala 
komitmen. Populasi pada penelitian ini adalahguru di smk negeri 2 
surakarta yang berjumlah 150 guru. Teknik purposive sampling  
digunakan dalam penelitian ini, yaitu teknik pemilihan sample berdasarkan 
tujuan dan dengan kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetapkan oleh 
peneliti yaitu guru perempuan dipilih untuk digunakan sebagai sample 
penelitian.  
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala 
pengukuran psikologis. Ada dua skala yang digunakan yaitu skala 
kepuasan kerja dan skala komitmen.  
Uji validitas dengan melakukan expert judgement dan dihitung 
menggunakan rumus formula Aiken’s, uji reliabilitas menggunakan 
formula koefisien Alpha Cronbach yang diperoleh skala kepuasan kerja 
sebanyak 37 aitem valid dan skala komitmen sebanyak 22 aitem valid. 
Adapun teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yakni uji 
asumsi meliputi uji normalitas dan uji linearitas, serta uji hipotesis 
menggunakan korelasi product moment. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan menggunakan analisis 
Product Moment diperoleh hasil korelasi kepuasan kerja terhadap 
komitmen, yang ditunjukan oleh nilai r = 0,633 dengan p = 0,000 
(p<0,01). 
Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang 
sangat signifikan antara kepuasan kerja dengan komitmen. Artinya 
semakin tinggi kepuasan kerja maka semakin tinggi komitmen, dan 




Dengan demikian, hipotesis yang diajukan oleh peneliti dapat 
diterima dan kepuasan kerja dapat digunakan sebagai variabel bebas yang 
mempunyai pengaruh dan hubungan signifikan terhadap komitmen. 
Dengan demikian, hipotesis yang diajukan oleh peneliti dapat diterima dan 
kepuasan kerja dapat digunakan sebagai variabel bebas yang mempunyai 
pengaruh dan hubungan signifikan terhadap komitmen. 
Naderi (2012) menjelaskan bahwa ditemukannya korelasi positif 
yang signifikan antara kepuasan kerja dengan komitmen organisasi 
penjelasan logis yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah komitmen 
organisasi merupakan fungsi kepuasan kerja. Berbagai dimensi kepuasan 
kerja, seperti kepuasan akan gaji, kepuasan akan rekan kerja, supervisi 
pimpinan dan pekerjaan itu sendiri dibutuhkan oleh para pekerja untuk 
memenuhi kebutuhan dasar mereka ketika kebutuhan mereka terpenuhi 
maka tingkat komitmen organisasi mereka akan menjadi tinggi. 
Hasil kontribusi antara kepuasan kerja dengan komitmen, diketahui 




 = 0,400 sehingga kontribusi 
kepuasan kerja dengan komitmen yaitu sebesar 40%. Variabel kepuasan 
kerja memberikan sumbangan efektif terhadap variabel komitmen yaitu 
40% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lainnya. 
Kepuasan kerja pada subjek penelitian ini tergolong tinggi. 
Kepuasan kerja memiliki rerata empirik (RE) sebesar 92,97 dan rerata 
hipotetik (RH) sebesar 77,5. Hasil perhitungan frekuensi dan prosentase, 
diketahui dari 70 subjek, terdapat 0% (0 orang) yang memiliki kepuasan 
kerja sangat rendah, 0% (0 orang) yang memiliki kepuasan kerja rendah, 
0% (0 orang) yang memiliki kepuasan kerja sedang, 80% (56 orang) yang 
memiliki kepuasan kerja tinggi dan 20% (14 orang) yang memiliki 
kepuasan kerja sangat tinggi. Prosentase terbanyak adalah pada 
kategorisasi tinggi. Oleh karena itu berarti kepuasan kerja pada subjek 
dalam penelitian ini tergolong tinggi. Hal tersebut dapat diartikan bahwa 
kepuasan kerja memenuhi aspek-aspekmenurut Sopiah (2008) gaji, 
manajemen perusahaan, pengawasan, kondisi kerja, komunikasi, dan rekan 
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kerja dapat memberikan dampak yang positif bagi kepuasan kerja 
seseorang. 
Komitmen pada subjek penelitian ini tergolong sedang. Komitmen 
memiliki rerata empirik (RE) sebesar 40,31 dan rerata hipotetik sebesar 
32,5. Hasil perhitungan frekuensi dan prosentase, diketahui dari 70 subjek, 
terdapat 0% (0 orang) yang memiliki komitmen sangat rendah, 0% (0 
orang) yang memiliki komitmen rendah, 81% (57 orang) yang memiliki 
komitmen  sedang, 18% (13 orang) yang memiliki komitmen tinggi dan 
0% (0 orang) yang memiliki sangat tinggi. Prosentase terbanyak adalah 
pada kategori sedang.Kondisi ini ditunjukan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh  Farikhah (2012) tentang komitmen organisasi pada guru di 
SMA Laboratorium UM menyimpulkan bahwa komitmen afektif 
akanditunjukkan dengan kehadiran guru yang tepat waktu, semangat guru 
dalam mewujudkan misi sekolah, rasa kepemilikan atas sekolah yang 
dipengaruhi oleh lama masa guru mengajar. Sedangkan komitmen 
kontinuan guru di SMA Laboratorium UM dipengaruhi oleh kebutuhan 
finansial, yaitu keinginan guru untuk tetap mengajar di sekolah karena 
sulitnya mencari pekerjaan. 
 
4. PENUTUP 
4.1.    Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dijabarkan, maka dapat  ditarik  kesimpulan bahwa a. Kepuasan 
kerja memberikan konstribusi terhadap komitmen guru perempuan, 
kepuasan kerja memiliki hubungan positif yang sangat signifikan 
dengan komitmen guru perempuan, b. kepuasan kerja guru 
perempuan tergolong tinggi, c. Komitmen guru perempuan 
tergolong sedang, d, kepuasan kerja mempengaruhi komitmen, 
dilihat dari sumbangan efektif sebesar 40% dan 60% dipengeruhi 




4.2. Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka 
dapat diajukan beberapa saran yaitu : 
1. Bagi subjek penelitian 
Bagi subjek guru perempuan diharapkan untuk tetap 
mempertahankan kepausan kerjanya dengan adanya gaji, rekan 
kerja, promosi jabatan, isi pekerjaan, kondisi kerja dan pengawasan 
atau penilaian yang sudah di dapatkan diskeolah. Sedangkan untuk 
komitmennya bagi guru perempuan diharapkan dapat 
meningkatkan komitmen dalam bekerja dengan membuat agenda 
harian pembelajaran, melaksanakan, mengobservasi dan 
melaporkan hasil pembelajaran, kemudian ditindak lanjuti dengan 
solusi terhadap kekurangan dan permasalahan yang ditemukan 
dalam pembelajaran, agar sesuai dengan nilai dan tujuan, untung 
ruginya serta apa yang dianggap benar dan apa yang seharusnya 
dilakukan sesuai tujuan sekolah. 
2. Bagi kepala Sekolah 
Untuk meberikan motivasi dan dukungan kepada guru untuk 
pencapaian tujuan pendidikan dan pengajaran, sehingga mampu 
menciptakan perubahan-perubahan tingkah laku, baik di sekolah 
maupun di masyarakat dengan memberikan pengarahan tentang 
profesionalisme mengajar guru dapat dibentuk melalui program-
program peningkatan profesional dengan guru dalam menjalankan 
tugas dan peranannya sebagai pengajar yang profesional.Upaya 
yang harus dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan 
profesionalisme mengajar guru antara lain: melalui metode 
langsung dalam bentuk teknik kelompok dan individual. Teknik 
kelompok melalui pelaksanaan rapat supervisi, teknik individual 
melalui kunjungan kelas dan ditindaklanjuti dengan pembicaraan 
individual. Pembicaraan tersebut bertujuan untuk membantu 
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memecahkan permasalahan yang dihadapi guru dalam 
melaksanakan tugasnya. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tema yang sama 
agar dapat mengungkap lagi mengenai komitmen guru perempuan 
dengan menambah subjek penelitian. Penulis menyarankan untuk 
mengukur komitmen dapat menngunakan variable selain kepuasan 
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